BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui perhitungan

data sampel sektor perindustrian yang di ambil dari bursa efek indonesia

tahun 2019 — 2021 serta analisis mengenai penelitian pemgaruh likuiditas,

solvabilitas, financial distress,opinion shopping terhadap penerimaan opini

audit going concern dengan variabel kontrol Leverage dan ukuran

perusahaan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kesimpulan dari hasil pengujian variabel likuiditas terhadap
penerimaan opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern.hal ini di sebabkan bahwa
pengambilan keputusan hasil opini audit going concern pada
keberlangsungan hidup suatu usaha tidak dilihat dari kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya saja, tetapi
bisa di lihat dari beberapa faktor lainnya.

Kesimpulan dari hasil pengujian variabel solvabilitas terhadap
penerimaan opini audit going concern berpengaruh positif terhadap
penerimaan opini audit going concern.hal ini di sebabkan bahwa
pengambilan keputusan hasil opini audit going concern bisa di lihat
dari kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
panjang dan pendek nya.

Kesimpulan dari hasil pengujian variabel financial distress terhadap
penerimaan opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern.hal ini di sebabkan dalam
proses pemeriksaan laporan keuangan bisa saja kurang maksimal
dalam beberapa akun yang kemungkinan di sebab kan efek
keterbatasan pandemic covid 19.

Kesimpulan dari hasil pengujian variabel opinion shopping terhadap

penerimaan opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap
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5)

6)

7)
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penerimaan opini audit going concern.hal ini di sebabkan
bahwkeputusan hasil opini audit going concern yang di berikan
auditor memungkinkan perusahaan sudah cukup puas dengan hasil
tersebut dan membuat perusahaan enggan melakukan praktikopinion
shopping terutama di masa pandemic.

Kesimpulan dari hasil pengujian variabel kontrol Leverage terhadap
penerimaan opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern.hal ini di sebabkan bahwa
pengambilan keputusan hasil opini audit going concern pada
keberlangsungan hidup suatu usaha tidak dilihat dari rasio Leverage
nya.

Kesimpulan dari hasil pengujian variabel kontrol ukuran perusahaan
terhadap penerimaan opini audit going concern berpengaruh positif
terhadap penerimaan opini audit going concern.hal ini di sebabkn
bahwa pengambilan keputusan hasil opini audit going concern pada
keberlangsungan hidup suatu usaha bisa di lihat dari besar kecil nya

suatu perusahaan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

Penelitian ini hanya menguji likuiditas, solvabilitas, financial distress,
opinion shopping serta variabel kontrol Leverage dan ukuran
perusahaan , variabel lain yang berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern seperti debt default (Oktaviani, 2020) , audi delay
(nugroho et al., 2018) , profitabilitas (adhityan, 2018) dan lainnya tidak
di gunakan dalam penelitian ini

Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 tahun 2019 —
2021

Penelitian ini hanya berfokus pada sektor perindusrian yang terdaftar di

bursa efek indonesia



5.3. Saran
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Berdasarkan kesimpulan di atas penelitian ini di harapkan memberikan

kontribusi pada ilmu terkait akuntansi dan manajemen mengenai opini

audit going concern. Dan bisa bermanfaat untuk hal lainnya dalam lingkup

auditing.

Penelitian mendatang di harapkan dapat menyajikan penelitian yang

lebih berkualitas dengan beberapa masukan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Variabel berikutnya bisa menggunakan variabel yang
berpengaruh terhadap penerimaan opini audi going concern
seperti profitabillitas, umur perusahaan, disclosure, audit
delay, debt default, audit tenure dan variabel lainya yang
berkaitan.

Penelitian selanjutnya menggunakan rentan tahun lebih
panjang ataupun tahun periode yang berbeda

Penelitian selanjutnya bisa menggunakan sektor yang berbeda
seperti sektor barang baku, sektor barang konsumen primer,
sektor barang konsumen non primer, sektor keuangan.
Penelitian  selanjutnya diharapakn bisa menggunakan
perhitungan lain terutama dalam perhitungan financial

distress.



